








Spathoglottis plicata Blume is one type of orchids with
low level of genetic diversity, especially in flower color
compared to the other ochids. The experiment aimed
was to induce the genetic diversity of S. plicata
accession Bengkulu using gamma irradiation to
plantlets. The experiment used Completely
Randomized Design with 11 doses gamma irradiation
(0, 10, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90, and 100 Gy). The
result showed that the increase of genetic variability
of orchid plantlets after gamma-ray irradiation
treatment with doses ranged 30-100 Gy. The LD50 of
percentage of plantlet survival was 50.74 Gy, seven
months after gamma irradiated. There were 7 plant
mutants base on shape and color of flower diffrences
and 2 plant mutan base on morphological vegetative
characters
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ABSTRACT PENDAHULUAN

Kebutuhan taman sebagai jalur hijau, penambah keindahan kota,

tanaman hias pembatas jalan dan ornamen taman mini di daerah

perumahan di perkotaan saat ini sangat penting dan sudah menjadi

kebutuhan mutlak. Untuk itu dibutuhkan tanaman unggul yang mampu

tumbuh dengan baik pada kondisi marginal, minim perawatan dan

berpenampilan menarik dan unik serta dapat diproduksi secara

massal. Anggrek Spathoglottis plicata merupakan salah satu tanaman

hias yang memenuhi persyaratan tersebut. Dibandingkan dengan

jenis anggrek yang lain, keragaman genetik anggrek Spathoglottis sp.

masih sangat rendah, sehingga hibrida hasil persilangannya sangat

terbatas dan umumnya yang dikenal oleh masyarakat hanya anggrek

Spathoglottis yang berbunga. Untuk meningkatkan keragaman

genetik, salah satu upaya yang diyakini mampu memberikan hasil

yang maksimal adalah melalui induksi mutasi dengan iradiasi sinar

gamma. Keberhasilan upaya iradiasi untuk meningkatkan keragaman

populasi sangat ditentukan oleh radiosensitivitas, jenis dan genotipe

tanaman dan teknik iradiasi yang dilakukan. Umumnya dosis iradiasi

yang umum digunakan umumnya sekitar LD50.

METODE PENELITIAN
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Lini Klon Plantlet Anggrek S. plicata

IDENTIFIKASI DAN 

KARAKTERISASI 

MORFOLOGI

Tahapan Induksi Mutasi Dengan

Iradiasi Gamma

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh  sebelas dosis sinar gamma terhadap pertumbuhan dan 

multiplikasi lini klon plantlet anggrek S. plicata pada 7 bsi.    

60 Gy

S = 32.23757270

r = 0.60416969
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(b)  s = 32.24,  r = 0.71S = 28.22066183

r = 0.82472128
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(a) s = 28.22,  r = 0.83
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S = 32.61253005

r = 0.72252147
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(c) s = 32.62,  r = 0.73

P
er

se
n

ta
se

  
p

o
p

u
la

si
 a

k
h

ir

(FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS BENGKULU, SEKOLAH PASCASARJANA INSTITUT PERTANIAN BOGOR)

Ucapan Terima Kasih :

• Dirjen DIKTI Melalui Penelitian HIBAH BERSAING

• Lembaga Penelitian Universitas Bengkulu

• PATIR BATAN Jakarta

MUTAN 3  (4SpBa50) MUTAN 2  (2SpBa70)MUTAN 1  (SpBa50)WILT TYPE (SpBa-WT) MUTAN 4  (4SpBa60) MUTAN 7  (7SpBa60) MUTAN 8  (8SpBa40) MUTAN 9  (9SpBa50)

SIMPULAN

1. Lethal dosis 50% (LD50) iradiasi plantlet S. plicata berkisar 

antara 33.78 Gy – 50.74 Gy.

2. Iradiasi sinar gamma terhadap plantlet telah berhasil 

mendapatkan 9 Mutan anggrek S. plicata berdasarkan 

bentuk dan warna bunga (0.36%) dihasikan pada dosis 

iradiasi 30-100 Gy

Kurva hubungan dosis iradiasi sinar gamma dengan :                  

(a). persentase jumlah plantlet hidup, (b). persentase jumlah anakan 

baru, (c) persentase jumlah tanaman akhir pada 7 bsi. 

MUTAN 9  (9SpBa50)
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